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 Penelitian ini bertujuan menganalisis kepemimpinan 
kolaboratif sebagai praktik komunikasi sosial di 
Madrasah Aliyah Negeri dalam integrasi mahasiswa 
Asistensi Mengajar Merdeka Belajar–Kampus 
Merdeka (MBKM) pada proses pembelajaran. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus yang dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri Kota Pematangsiantar. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif 
dijalankan melalui komunikasi dialogis, pembagian 
peran yang dinegosiasikan, serta pendampingan 
berkelanjutan antara kepala madrasah, guru pamong, 
dan mahasiswa MBKM. Praktik tersebut 
mencerminkan mekanisme distributed leadership yang 
memungkinkan mahasiswa MBKM berperan sebagai 
mitra pedagogis tanpa mengganggu koherensi 
pembelajaran dan budaya madrasah. Temuan ini 
menegaskan bahwa keberhasilan integrasi MBKM 
sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi 
kepemimpinan sebagai praktik sosial dalam institusi 

pendidikan berbasis keagamaan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kolaboratif, Komunikasi 
Sosial, Sosiologi Komunikasi, Madrasah Aliyah Negeri, 
MBKM. 
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1. PENDAHULUAN 
  

Kepemimpinan di satuan pendidikan menengah saat ini tidak lagi dapat dipahami 

semata sebagai fungsi administratif, melainkan sebagai praktik sosial yang dijalankan 

melalui proses komunikasi yang intens dan berlapis (Constantinides, 2023; Paukkuri, 

2015). Perubahan kebijakan pendidikan, tuntutan inovasi pembelajaran, serta masuknya 

aktor eksternal ke dalam ruang sekolah menuntut kepemimpinan yang mampu mengelola 

relasi sosial, distribusi peran, dan negosiasi makna secara berkelanjutan (Gericke & 

Torbjörnsson, 2022; Torres, 2022). Dalam konteks Madrasah Aliyah Negeri, 

implementasi program Asistensi Mengajar Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

menghadirkan mahasiswa sebagai aktor baru dalam proses pembelajaran, yang 

berinteraksi langsung dengan kepala madrasah, guru pamong, dan peserta didik (Arsyad 

et al., 2025; Firdausi & Christanti, 2024). Kehadiran mahasiswa ini memunculkan 

dinamika komunikasi baru, baik dalam bentuk koordinasi formal, interaksi pedagogis, 

maupun relasi kuasa yang harus dikelola secara cermat agar tidak mengganggu stabilitas 

pembelajaran dan budaya sekolah (Suhendar et al., 2023; Urmilawati & Mubah, 2025). 

Fakta sosial ini menunjukkan bahwa kepemimpinan di madrasah tidak dapat dilepaskan 

dari praktik komunikasi sosial yang menentukan keberhasilan integrasi kebijakan 

pendidikan ke dalam realitas pembelajaran (Anwar et al., 2023; Bastomi & Sirozi, 2024). 

  Literatur dalam bidang sosiologi komunikasi dan kepemimpinan pendidikan 

menegaskan bahwa kepemimpinan kolaboratif merupakan bentuk kepemimpinan yang 

beroperasi melalui proses komunikasi sosial yang bersifat partisipatif dan relasional 

(Akgöz et al., 2024; Fisher, 2021; Sahlin, 2023). Pendekatan ini berkembang sebagai 

respons terhadap keterbatasan model kepemimpinan hierarkis yang cenderung 

memusatkan otoritas dan mengabaikan peran komunikasi dalam membangun 

kesepahaman kolektif (Huettermann et al., 2024; Kummelstedt, 2023). Sejumlah kajian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif dan distributed leadership 

memungkinkan terjadinya distribusi otoritas, pembagian tanggung jawab, serta 

pembentukan kepercayaan antaraktor melalui interaksi komunikatif yang berkelanjutan 

(Gasco-Hernandez et al., 2022; Gutberg et al., 2022; Kholil et al., 2024). Namun, literatur 

juga mencatat adanya perdebatan kritis, di mana sebagian peneliti menilai bahwa 

kolaborasi yang tidak ditopang oleh struktur komunikasi yang jelas berpotensi 

menimbulkan ambiguitas peran dan melemahkan akuntabilitas organisasi (Lægreid & 

Rykkja, 2022; Plimmer et al., 2023). Dalam konteks pendidikan berbasis keagamaan 

seperti madrasah, kajian mengenai kepemimpinan sebagai praktik komunikasi sosial 

masih relatif terbatas. Dengan demikian, fakta literatur menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk memperluas kajian kepemimpinan kolaboratif ke dalam perspektif sosiologi 

komunikasi yang lebih kontekstual. 

Berdasarkan realitas sosial dan kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kepemimpinan kolaboratif sebagai praktik komunikasi sosial di 

Madrasah Aliyah Negeri dalam integrasi mahasiswa MBKM ke dalam proses 

pembelajaran. Tujuan ini dipilih karena implementasi MBKM selama ini lebih banyak 

dikaji dari sudut pandang kebijakan dan pengembangan kompetensi mahasiswa, 
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sementara dinamika komunikasi kepemimpinan di tingkat sekolah belum mendapat 

perhatian yang memadai (Ramadhan & Megawati, 2023). Melalui pendekatan kualitatif 

studi kasus, artikel ini mengeksplorasi bagaimana kepala madrasah, guru pamong, dan 

mahasiswa MBKM membangun relasi komunikasi, menegosiasikan peran, serta 

memaknai kolaborasi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Analisis ini diarahkan 

untuk memahami kepemimpinan bukan sekadar sebagai struktur formal, tetapi sebagai 

proses sosial yang dijalankan melalui interaksi simbolik dan komunikasi institusional. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah memberikan pemahaman empiris dan 

konseptual mengenai peran komunikasi sosial dalam kepemimpinan kolaboratif di 

madrasah. 

Penelitian ini berargumen bahwa kepemimpinan kolaboratif di Madrasah Aliyah 

Negeri pada dasarnya merupakan praktik komunikasi sosial yang menentukan efektivitas 

integrasi mahasiswa MBKM dalam pembelajaran. Tanpa komunikasi yang terbuka, 

terkoordinasi, dan berbasis kepercayaan, kolaborasi berpotensi berhenti pada level 

administratif dan tidak menghasilkan dampak pedagogis yang signifikan (Çoban et al., 

2023). Temuan empiris menunjukkan bahwa ketika kepemimpinan dijalankan melalui 

komunikasi dialogis, pembagian peran yang dinegosiasikan, serta pendampingan 

berkelanjutan, mahasiswa MBKM dapat berfungsi sebagai mitra pedagogis yang 

memperkaya pembelajaran (Vina Yulia Anhar et al., 2025). Sebaliknya, komunikasi yang 

lemah berisiko memunculkan ketegangan peran dan resistensi institusional (Cintiara et 

al., 2025; Haveman et al., 2023). Oleh karena itu, kepemimpinan kolaboratif perlu 

dipahami dan dikembangkan sebagai praktik komunikasi sosial yang strategis dalam 

menjembatani kebijakan pendidikan dengan realitas pembelajaran di madrasah. 

  

2. METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam kepemimpinan kolaboratif sebagai praktik 

komunikasi sosial dalam integrasi mahasiswa Asistensi Mengajar Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) di Madrasah Aliyah Negeri. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada makna, proses, dan dinamika interaksi sosial 

antaraktor pendidikan, yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui pengukuran 

kuantitatif (Creswell & Creswell, 2017). 

Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah Negeri di Kota Pematangsiantar, yang 

dipilih secara purposif karena menjadi lokasi implementasi program Asistensi Mengajar 

MBKM dan memiliki karakteristik kelembagaan yang merepresentasikan madrasah 

sebagai institusi pendidikan menengah berbasis keagamaan. Penelitian dilaksanakan 

selama kurang lebih empat bulan pada tahun ajaran 2025, bertepatan dengan 

berlangsungnya kegiatan MBKM. Dalam konteks ini, peneliti berperan sebagai instrumen 

utama dengan posisi pengamat nonpartisipan, yang terlibat secara terbatas untuk 

mengamati praktik komunikasi kepemimpinan dan interaksi sosial tanpa terlibat langsung 

dalam pengambilan keputusan institusional (MAHENDRA, 2023). 
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Subjek penelitian ditentukan melalui purposive sampling, dengan mempertimbangkan 

keterlibatan langsung dalam praktik kepemimpinan dan integrasi mahasiswa MBKM. 

Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, 

guru pamong, serta mahasiswa peserta Asistensi Mengajar MBKM. Pemilihan subjek ini 

bertujuan untuk memperoleh perspektif yang komprehensif mengenai relasi 

kepemimpinan, distribusi peran, serta proses komunikasi yang berlangsung dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, 

observasi lapangan, dan analisis dokumen. Wawancara difokuskan pada pengalaman, 

persepsi, dan praktik komunikasi antaraktor terkait kepemimpinan kolaboratif, negosiasi 

peran, serta integrasi mahasiswa MBKM dalam pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 

mengamati interaksi komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, pendampingan 

mahasiswa, dan koordinasi kepemimpinan di lingkungan madrasah. Analisis dokumen 

mencakup laporan kegiatan Asistensi Mengajar MBKM, logbook mahasiswa, perangkat 

pembelajaran, serta dokumen kelembagaan madrasah yang relevan. Instrumen penelitian 

berupa pedoman wawancara dan lembar observasi disusun berdasarkan kerangka 

kepemimpinan kolaboratif dan perspektif sosiologi komunikasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, melalui tahapan reduksi data, 

pengodean, pengelompokan tema, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Proses 

analisis diarahkan untuk mengidentifikasi pola komunikasi, bentuk kolaborasi, dan 

distribusi kepemimpinan yang muncul dalam praktik pembelajaran. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber, serta member checking dengan informan 

terpilih guna memastikan ketepatan interpretasi peneliti. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan yang kredibel dan relevan dalam 

menjelaskan kepemimpinan kolaboratif sebagai praktik komunikasi sosial di madrasah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 
 Konteks Sosial dan Institusional Integrasi Mahasiswa MBKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi mahasiswa Asistensi Mengajar Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Madrasah Aliyah Negeri berlangsung dalam 

konteks institusional yang relatif stabil dan terstruktur. Madrasah memiliki sistem tata 

kelola pembelajaran yang jelas, ditandai dengan pembagian tugas pimpinan, guru, dan 

tenaga kependidikan yang telah berjalan sebelum hadirnya program MBKM. Dokumen 

Laporan Kegiatan Asistensi Mengajar (LKAM) memperlihatkan bahwa kehadiran 

mahasiswa MBKM dilegitimasi secara formal melalui penugasan kepala madrasah dan 

penetapan guru pamong sebagai pendamping utama. 
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Gambar 1. Kegiatan lomba hari guru 

 Dalam konteks sosial madrasah, mahasiswa MBKM diposisikan sebagai aktor 

eksternal yang masuk ke dalam ruang pembelajaran yang telah memiliki norma, budaya 

komunikasi, dan struktur relasi kuasa tersendiri, kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 1. 

Hal ini menciptakan kebutuhan akan proses adaptasi dan komunikasi yang intens antara 

mahasiswa, guru, dan pimpinan madrasah agar integrasi dapat berjalan tanpa 

menimbulkan gangguan terhadap stabilitas pembelajaran. 

 

Pola Kepemimpinan Kolaboratif sebagai Proses Komunikasi Sosial 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan di Madrasah Aliyah Negeri 

dijalankan melalui pola kolaboratif yang beroperasi sebagai praktik komunikasi sosial. 

Kepala madrasah berperan sebagai aktor sentral yang membangun kesepahaman awal 

mengenai tujuan, ruang lingkup, dan batas peran mahasiswa MBKM melalui komunikasi 

formal dan informal dengan guru pamong dan mahasiswa. Proses ini tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga komunikatif, karena melibatkan penjelasan, negosiasi, dan 

pembentukan kesepahaman bersama. 
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Gambar 2. Struktur Organisasi MAN Kota Pematang Siantar 

Guru pamong berfungsi sebagai penghubung utama antara kebijakan pimpinan dan 

praktik pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru pamong 

secara aktif berkomunikasi dengan mahasiswa MBKM dalam mendiskusikan strategi 

pembelajaran, pengelolaan kelas, serta evaluasi kegiatan. Pola komunikasi yang terbangun 

bersifat dialogis dan berkelanjutan, menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak dijalankan 

secara satu arah, melainkan melalui interaksi sosial yang saling memengaruhi. 

 

Bentuk Keterlibatan Mahasiswa MBKM dalam Praktik Pembelajaran 

Hasil penelitian mengungkap bahwa keterlibatan mahasiswa MBKM dalam 

pembelajaran berlangsung secara bertahap dan komunikatif. Tahap awal diisi dengan 

observasi kelas, pengenalan perangkat pembelajaran, dan pemahaman budaya sekolah. 

Pada tahap ini, mahasiswa membangun relasi komunikasi dengan guru dan siswa untuk 

memahami pola interaksi yang berlaku di madrasah. Implementasi tersebut dapat dilihat 

pada gambar 3, dimana kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan mahasiswa 

MBKM menggunakan metode pembelajaran berbasis film supaya pembelajaran menjadi 

lebih menarik. 
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Gambar 3. Pembelajaran berbasis media film G30S- PKI 

Pada tahap berikutnya, mahasiswa MBKM terlibat secara aktif dalam asistensi 

mengajar, penyusunan RPP bersama guru pamong, pengelolaan kelas, serta 

pendampingan kegiatan evaluasi pembelajaran. Keterlibatan ini dimediasi melalui 

komunikasi intens antara mahasiswa dan guru pamong, yang berfungsi sebagai ruang 

pembelajaran sosial sekaligus profesional bagi mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa mahasiswa tidak hanya menjalankan instruksi, tetapi juga terlibat dalam diskusi 

pedagogis yang memperkaya praktik pembelajaran. 

 

Dinamika Komunikasi dan Negosiasi Peran 

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi mahasiswa MBKM memunculkan 

dinamika komunikasi dan negosiasi peran di lingkungan madrasah. Pada fase awal, 

mahasiswa menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan otoritas guru dan 

perilaku siswa. Namun, tantangan tersebut tidak berkembang menjadi konflik terbuka 

karena adanya mekanisme komunikasi yang difasilitasi oleh guru pamong dan pimpinan 

madrasah. 
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Gambar 4. Kegiatan refleksi pembelajaran 

Negosiasi peran berlangsung melalui komunikasi informal sehari-hari, seperti diskusi 

setelah kegiatan belajar mengajar dan refleksi bersama, yang dimana implementasi 

kegiatan tersebut dapat dilihat paga gambar 4. Proses ini memungkinkan mahasiswa 

memahami batas peran mereka sebagai asisten pengajar, sekaligus memberikan ruang 

bagi guru untuk menerima kontribusi mahasiswa tanpa merasa kehilangan otoritas 

profesional. 

 

Dampak Praktik Kepemimpinan Kolaboratif terhadap Penguatan Pembelajaran 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kolaboratif yang 

dijalankan melalui komunikasi sosial berkontribusi terhadap penguatan proses 

pembelajaran. Kehadiran mahasiswa MBKM membantu guru dalam mengelola kelas, 

meningkatkan variasi metode pembelajaran, serta memperkuat interaksi belajar antara 

guru dan siswa. Selain itu, komunikasi kolaboratif yang terbangun mendorong terciptanya 

suasana pembelajaran yang lebih partisipatif hal ini dapat dilihat pada gambar 5, dimana 

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode PJBL. 

 
Gambar 5. Inovasi pemberlajaran berbasis kelompok oleh mahasiswa MBKM 
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 Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa integrasi mahasiswa MBKM 

di Madrasah Aliyah Negeri tidak semata-mata merupakan proses administratif, melainkan 

praktik sosial yang sangat bergantung pada kualitas komunikasi kepemimpinan. 

Kepemimpinan kolaboratif yang dijalankan melalui komunikasi dialogis, pembagian 

peran yang dinegosiasikan, dan pendampingan berkelanjutan memungkinkan mahasiswa 

MBKM berkontribusi secara bermakna dalam pembelajaran tanpa mengganggu 

koherensi dan budaya madrasah. 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif di Madrasah 

Aliyah Negeri tidak dapat dipahami semata sebagai struktur formal organisasi, melainkan 

sebagai praktik komunikasi sosial yang berlangsung melalui interaksi, negosiasi, dan 

pembentukan kesepahaman antaraktor pendidikan. Temuan ini memperkuat pandangan 

dalam sosiologi komunikasi bahwa kepemimpinan pada dasarnya adalah proses 

relasional yang dibangun melalui komunikasi simbolik, bukan sekadar posisi hierarkis. 

Dalam konteks integrasi mahasiswa MBKM, kepemimpinan kepala madrasah berfungsi 

sebagai mekanisme legitimasi sosial yang memungkinkan aktor eksternal diterima ke 

dalam sistem pembelajaran tanpa menimbulkan resistensi institusional. 

Praktik kepemimpinan kolaboratif yang ditemukan dalam penelitian ini selaras dengan 

karakter utama collaborative leadership, yaitu keterbukaan komunikasi, partisipasi aktor, 

dan pembagian tanggung jawab berbasis dialog (Palm & Lazoroska, 2021; Suhendar et al., 

2024). Kepala madrasah tidak menjalankan otoritas secara koersif, tetapi membangun 

kesepahaman bersama melalui komunikasi formal dan informal dengan guru pamong 

dan mahasiswa MBKM. Pola ini menunjukkan bahwa kepemimpinan beroperasi sebagai 

proses koordinasi makna, di mana tujuan program MBKM, peran mahasiswa, dan batas 

kewenangan dinegosiasikan secara komunikatif. Dalam perspektif sosiologi komunikasi, 

proses ini mencerminkan pentingnya komunikasi sebagai medium utama dalam 

membangun legitimasi dan kohesi sosial di lingkungan pendidikan. 

Lebih lanjut, peran guru pamong yang dominan dalam pendampingan mahasiswa 

MBKM menunjukkan bekerjanya prinsip distributed leadership dalam praktik.  . Guru 

pamong berfungsi sebagai pemimpin instruksional sekaligus mediator komunikasi antara 

kebijakan pimpinan dan realitas pedagogis. Temuan ini menguatkan argumen bahwa 

kepemimpinan terdistribusi memungkinkan organisasi pendidikan merespons 

kompleksitas pembelajaran secara lebih adaptif, karena keputusan dan praktik 

kepemimpinan berada dekat dengan konteks sosial tempat pembelajaran berlangsung. 

Integrasi mahasiswa MBKM sebagai mitra pedagogis juga mengungkap dimensi 

komunikasi interaksional dalam kepemimpinan kolaboratif. Mahasiswa tidak sekadar 

menjalankan instruksi, tetapi terlibat dalam diskusi pedagogis, refleksi pembelajaran, dan 

negosiasi peran dengan guru pamong. Proses ini menunjukkan bahwa pembelajaran di 

madrasah tidak hanya berlangsung antara guru dan siswa, tetapi juga melibatkan aktor lain 

melalui relasi komunikasi yang bersifat horizontal. Dalam perspektif sosiologi 

komunikasi, kondisi ini memperlihatkan terjadinya pergeseran relasi kuasa dari pola 

otoritatif menuju pola yang lebih dialogis dan partisipatif. 
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Namun demikian, temuan terkait dinamika adaptasi dan tantangan awal mahasiswa 

MBKM menegaskan bahwa kepemimpinan kolaboratif tidak bebas dari potensi 

ketegangan. Keterbatasan pengalaman mahasiswa dan perbedaan posisi sosial dalam 

struktur madrasah berpotensi menimbulkan ambiguitas peran. Akan tetapi, penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketegangan tersebut dapat dikelola melalui mekanisme komunikasi 

yang berkelanjutan, seperti refleksi bersama dan pendampingan intensif oleh guru 

pamong. Hal ini mengonfirmasi pandangan kritis dalam literatur bahwa kolaborasi hanya 

efektif apabila ditopang oleh komunikasi yang jelas dan struktur kepemimpinan yang 

adaptif. 

Dari sudut pandang sosiologi komunikasi pendidikan, temuan penelitian ini 

memperluas pemahaman bahwa madrasah sebagai institusi berbasis keagamaan memiliki 

modal sosial dan budaya komunikasi yang relatif kondusif bagi praktik kepemimpinan 

kolaboratif. Nilai kolektivitas, musyawarah, dan relasi interpersonal yang kuat menjadi 

landasan sosial yang mendukung terbangunnya komunikasi dialogis dalam 

kepemimpinan. Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif di madrasah tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi manajerial, tetapi juga sebagai praktik sosial yang berakar pada 

nilai dan budaya institusional. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi 

mahasiswa MBKM dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri merupakan hasil dari 

interaksi dinamis antara kepemimpinan kolaboratif dan praktik komunikasi sosial. 

Kepemimpinan yang dijalankan melalui komunikasi dialogis, distribusi peran, dan 

pendampingan berkelanjutan mampu menjembatani kebijakan pendidikan nasional 

dengan realitas pembelajaran di tingkat sekolah. Temuan ini menempatkan 

kepemimpinan kolaboratif sebagai elemen kunci dalam memahami implementasi 

MBKM dari perspektif sosiologi komunikasi. 

 

4. KESIMPULAN 

  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kolaboratif di Madrasah Aliyah 

Negeri merupakan praktik komunikasi sosial yang berperan penting dalam keberhasilan 

integrasi mahasiswa Asistensi Mengajar Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) ke 

dalam proses pembelajaran. Kepemimpinan tidak dijalankan semata-mata sebagai 

otoritas struktural, melainkan sebagai proses relasional yang dibangun melalui 

komunikasi dialogis, negosiasi peran, dan pembentukan kesepahaman antaraktor 

pendidikan. Melalui praktik komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan, pimpinan 

madrasah mampu menciptakan legitimasi sosial bagi kehadiran mahasiswa MBKM tanpa 

menimbulkan gangguan terhadap stabilitas pembelajaran dan budaya sekolah. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif di madrasah beroperasi 

melalui mekanisme kepemimpinan terdistribusi, di mana peran kepemimpinan tidak 

terpusat pada kepala madrasah, tetapi dibagi kepada aktor-aktor yang memiliki kedekatan 

langsung dengan praktik pembelajaran, khususnya guru pamong. Distribusi 

kepemimpinan ini memungkinkan terjadinya koordinasi yang lebih adaptif dan responsif 
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terhadap dinamika kelas, sekaligus memperkuat posisi guru sebagai pemimpin 

instruksional yang menjembatani kebijakan dan praktik pedagogis. 

Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi mahasiswa MBKM bukan 

sekadar proses administratif atau teknis, melainkan praktik sosial yang sarat dengan 

dinamika komunikasi dan relasi kuasa. Mahasiswa MBKM dapat berkontribusi secara 

bermakna dalam pembelajaran ketika ditempatkan sebagai mitra pedagogis melalui 

komunikasi yang bersifat dialogis dan reflektif. Tantangan adaptasi yang muncul pada 

tahap awal integrasi dapat dikelola secara konstruktif melalui pendampingan 

berkelanjutan dan mekanisme komunikasi yang jelas, sehingga tidak berkembang 

menjadi konflik institusional. 

Secara keseluruhan, temuan dan pembahasan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan implementasi program MBKM di Madrasah Aliyah Negeri sangat 

ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kolaboratif sebagai praktik komunikasi sosial. 

Kepemimpinan yang dijalankan melalui komunikasi yang partisipatif, distribusi peran 

yang dinegosiasikan, dan pemanfaatan nilai kolektivitas madrasah mampu menjembatani 

kebijakan pendidikan nasional dengan realitas pembelajaran di tingkat sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya memandang kepemimpinan pendidikan 

tidak hanya sebagai persoalan manajerial, tetapi sebagai proses komunikasi sosial yang 

menentukan arah dan mutu transformasi pendidikan di madrasah. 
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